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ABSTRAK 

Mohammad Irfan Maulana, Mohamad lutfi Hakim 

Dr. Ir. Rinda Karlinasari, MT,  Ir. Gata Dian Asfari, MT 

 

Jalan tol telah ada setidaknya selama 2.700 tahun yang lalu, dan pada abad 

ke 21 jalan tol pertama kali di perkenalkan di indonesia, yang dimulai pada tahun 

1978 dengan dioperasikannya tol jagorawi yang memiliki panjang 59 Km. Dari 

hal demikianpun banyak daerah yang memiliki akses berkembangnya jalan tol 

sejak di resmikanya tol Jagorawi pada tahun 1978 tersebut. Proyek pembangunan 

jalan tol di Kabupaten Garut. Proyek ini dimulai pembebasan tanahnya tahun 

2020 hingga tahun 2021 Penelitian ini sendiri bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh stabilitas tanah terhadap suatu pekerjaan konstruksi. Tanah yang diteliti 

sendiri yaitu dari proyek pembangunan jalan tol cigatas (Cileunyi, Garut, 

Tasikmalaya).  

Dalam hal analisa yang digunakan dalam Penelitian Tugas Akhir 

pengaruh lama pekerjaan pada stabilitas lereng galian. di dapatkan hasil metode 

A di akhir konstruksi pada lama waktu pekerjaan 10 Hari dapatkan nilai = 2.115 

> 1.6 . pada 30 Hari di dapatkan nilai= 2.124 > 1.6. dan pada lama waktu 

pekerjaan konstruksi 60 hari di dapatkan hasil = 2.143 > 1.6  Sehingga ketiga 

kriteria tersebut memenuhi Syarat Ketentuan dalam keamanan konstruksi.  
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ABSTRACT 

Mohamad Irfan Maulana, Mohamad Lutfi Hakim 

Dr. Ir. Rinda Karlinasari, MT, Ir. Gata Dian Asfari, MT 

 

Tool Roads excisted at least 2700 years ago,and in the 21st century toll 

roads were first introduced in Indonesia in 1978, with the operation of the 

jagorawi toll road which has a length of 59 km. From this,many areas have acces 

to the development of toll roads since the inauguration of the Jagorawi toll road 

in 1978. Toll road construction project in Garut   regency. This project 

commences land acquisition in 2020 until 2021. This study it self aims to 

determine  the effect of a soil stability on a construction work. The land studied 

was from the Cigatas toll road construction project ( Cileunyi, Garut, 

Tasikmalaya). 

 

In terms of the analysis used in the Final Project Research the effect of 

the  length of work on the stability of the excavation slope. The result of  method 

A at the end of construction at the time of work 10 days get the value 2.115 >1.6. 

at 30 days get the value 2.124 >1.6. and at the time of 60 days of construction 

work,the result 2.143>1.6. So that, the three criteria meet the Terms and 

Conditions in construction safety
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infrastruktur adalah suatu hal yang sangat mendukung bagi Sumber Daya 

Manusia, maka semakin baik pula pengaruhnya pada kemajuan ekonomi dan 

kemajuan bangsa. Di samping itu pembangunan jalan tol di daerah perkotaan besar 

dan sekitarnya memang berpengaruh terhadap industri yang ada didaerah perkotaan. 

Terutama dalam sektor industri dan bisnis dalam area perkotaan 

Fungsi jalan tol yaitu menghubungkan proses produksi dengan pasar global, 

oleh karena itu guna memudahkan aktifitas bisnis jalan tol menjadi alternatif guna 

mempercepat arus keluar masuknya barang.  

Dalam buku Indonesia Poenja Tjerita (2016) karya Eka Saputra, rute jalan 

tol pertama kali adalah Jakarta-Bogor. Jalan ini dikenal dengan sebutan Jagorawi 

(Jakarta-Bogor-Ciawi) memiliki panjang 59 kilometer. Disitulah letak Sejarah Jalan 

Tol di Indonesia. Jalan tol tersebut menghubungkan kota Jakarta, Bogor, dan Ciawi. 

Diresmikan oleh Presiden Suharto pada 9 Maret 1978. 

Jalan tol Jagorawi dibangun dengan dana dari anggaran pemerintah dan 

pinjaman luar negeri yang diserahkan kepada PT Jasa Marga, sebagai penyertaan 

modal. PT Jasa Marga mendapat tugas membangun jalan tol dengan tanah yang 

pembebasannya dibiayai oleh pemerintah. 

Proyek pembangunan jalan tol di Kabupaten Garut untuk lintas tol Cileunyi 

– Garut – Tasikmalaya, Jawa Barat, hingga Cilacap, Jawa Tengah. Proyek ini 

dimulai pembebasan tanahnya tahun 2020 hingga tahun 2021, pembangunan ini 

dimulai mulainya pada tahun 2022. Pembangunan jalan tol dari kabupaten Bandung 

menuju Tasikmalaya itu adalah program pemerintah pusat guna memudahkan akses 

jalan lebih cepat dan aman. Jalan tol tersebut akan memudahkan akses ke tempat 

obyek wisata. Penelitian ini sendiri bertujuan untuk mengetahui pengaruh stabilitas 

tanah terhadap suatu pekerjaan konstruksi. Tanah yang diteliti sendiri yaitu dari 

proyek pembangunan jalan tol cigatas (Cileunyi, Garut, Tasikmalaya). Sehingga 

kami membuat analisa dengan menggunakan program Plaxsis 8,5 dengan judul 

PENGARUH LAMA WAKTU PEKERJAAN PADA STABILITAS LERENG 

GALIAN PADA PROYEK JALAN TOL. 
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1.2 Lingkup Kajian 

Berdasarkan latar belakang diatas lingkup kajian yang dikerjakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghitung kuat daya dukung tanah terhadap konstruksi timbunan di 

atasnya. 

2. Bagaimana Safety Factor terhadap daya dukung atau kekuatan tanah 

tersebut. 

3. Menganalisa kestabilan tanah dengan Software Plaxis 8.5. 

 

1.3 Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang   dan lingkup pekerjaan di atas dapat

 diidentifikasikan dengan permasalahan dengan berikut : 

1. Pengaruh pekerjaan yang terjadi dalam lereng alam sehingga dapat terjadinya 

suatu proses urutan pekerjaan yang tepat dalam penanganan 

2. Dapat melihat suatu urutan pekerjaan dengan beberapa metode, sehingga 

dapat mengindari resiko yang terjadi pada  tanah dikarenakan beban, 

maupun proses pekerjaan 

3. Didapatnya kondisi Safety Factory terhadap urutan suatu proses pekerjaan 

galian sehingga mengurangi dampak dari penurunan tanah yang diakibatkan 

kerusakan kondisi awal yang dapat mengakibatkan kegagalan struktur. Dan 

dilaksanakan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan permasalahan diperlukan untuk menyusun Tugas Akhir sehigga 

bisa terarah dan mendalam, serta dapat dilakukan dengan keterbatasan waktu, 

tenaga, biaya maupun dalam survey kondisi lapangan sebenarnya Batasan 

masalahan pada studi ini adalah pengaruh urutan pekerjaan pada stabilitas lereng 

galian. 
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1.5 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapakah hasil nilai FOS pada tiap tiap metode sehingga dapat menentukan 

urutan suatu pekerjaan? 

2. Pada metode berapakah urutan pekerjaan dapat di sesuaikan di lapangan 

sehingga mampu mendapatkan efisiensi pada urutan pekerjaan? 

3. Apakah ada proses penanganan dalam suatu metode yang belom memenuhi 

Safety Factory sehingga memiliki nilai untuk melakukan suatu urutan 

pekerjaan ? 

 

1.6 Tujuan Penulisan 

1. Mengetahui suatu efisiensi urutan pekerjaan dalam pembangunan 

konstruksi jalan Tol 

2. Mengetahui safety Factory dalam proses urutan pekerjaan kestabilan tanah 

dengan menggunakan Software Plaxsis 8.5.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mengarahkan dan mengorganisir 

penulisan laporan Tugas Akhir guna mengefesiensikan waktu yang terbatas.  
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BAB II  

STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum 

Menurut Hary Christiady Hardiyatmo dalam bukunya, Mekanika Tanah I 

Edis Kelima, dalam pandangan teknik sipil, tanah merupaka mineral, bahan 

organik, dan endapan - endapan yang relatif lepas ( loose ), yang terletak di atas 

batuan dasar (bedrock). Sedangkan menurut Terzaghi tanah itu terdiri atas butiran 

-butiran hasil dari pelapukan batuan massive, dimana ukuran tiap butirnya sebesar 

kerikil – pasir – lanau - lempung dan kontak antar butir tidak tersementasi 

termasuk bahan organik. Kegunaan tanah dalam bidang teknik adalah untuk 

pendukung struktur bangunan atas, sehingga tanah harus dalam segala kondisi 

yang stabil dan tidak mengalami penurunan yang dapat mengakibatkan kerusakan 

konstruksi. Salah satu dalam proses penyesuaian stabilitas dalam suatu konstruksi 

memerlukan sebuah analisa berupa Safety Factory dalam suatu pekerjaan 

konstruksi. Dimana dalam suatu kasus banyak menggunakan kesalah pahaman 

dalam proses urutan pekerjaan sehingga tidak melihat sebuah Safety Factory . 

dalam hal itu semua perlu di analisa sehingga perlu diketahui sifat - sifat dasar 

tanah seperti komposisi tanah, permeabilitas tanah, dan daya dukung tanah serta 

penyebab lainnya . 

 

2.2 Penyelidikan Tanah 

Pada tahap awal pekerjaanakonstruksi penyelidikantanah baik dilapangan 

maupun dilaboratoirum untuk mengetahui daya dukung tanah, karakteristik tanah 

dan kondisi geologi,seperti susunan lapisan sifat tanah. Penyelidikan tanah yang 

dilakukan dilapangan diantaranya sondir (DCP), pengujian Standard Penetration 

Test (SPT), pengeboran tanah dan lain-lain. Dari sempel tanah yang diambil 

dilapangan maka dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui sifat-sifat dan 

karakteristik tanah dan mendapatkan hasil dari penyelidikan suatu tanah tersebut. 
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2.3 Klasifikasi Tanah 

Untuk maksud Geoteknik, tanah dibagi menjadi dua golongan yaitu tanah 

berbutir kasar dan tanah berbutir halus. Tanah berbutir kasar terdiri atas kerikil 

dan atau pasir dan biasanya disebut bahan granular atau tanah tidak berkohesi. 

Terdapat beberapa macam klasifikasi tanah diantaranya sistem klasifikasi  

AASHTO (American Assosiation of State Highway and Transportation Official) 

dan sistem klasifikasi tanah unified (USCS ). Akan tetapi, pada kasus ini kita fokus 

pada sistem klasifikasi tanah Unified (USCS ). 

A. Sistem Klasifikasi TanahUnified (USCS ) 

Sistem ini pada awal mulanya diperkenalkan oleh Casagrande (1942 ) guna 

dipergunakan untuk pekerjaan pembuatan lapangan terbang yang dilaksanakan oleh 

The Army Corps of Engineers. 

Sistem klasifikasi tanah berdasarkan dari hasil percobaan laboratorium. 

Percobaan laboratorium yang dipakai yaitu analisis ukuran butir dan batas 

Atterberg. Semua tanah diberikan dua huruf penunjuk berdasarkan dari hasil 

percobaan ini. Sistem ini mengelompokkan tanah kedalam dua kelompok besar, 

yaitu: 

1. Tanah butiran kasar (coarse grained soil ), yaitu tanah kerikil dan pasir 

dimana kurang dari 50% berat total contoh tanah lolos ayakan No. 200 

(F200<50). Simbol dari kelompok ini dimulai dengan huruf awal G, adalah 

untuk kerikil (gravel ) atau tanah berkerikil dan S, adalah untuk pasir (sand) 

atau tanah berpasir (sandy soil). 

2. Tanah berbutir halus (fine – grained soils) yang mana lebih dari 50 tanah 

lolos saringan No. 200 (F200≥50). Simbol kelompok diawali dengan M 

untuk lanau inorganic (inorganic silt), atau C untuk lempung inorganic 

(inorganic clay), atau O untuk lanau dan lempung organik. Simbol Pt 

digunkan untuk gambut ( peat ), dan tanah dengan kandungan organik tinggi. 

Simbol lain yang digunakan untuk klasifikasi yaitu W untuk gradasi baik ( 

well graded ), P untuk gradasi buruk ( poorly graded), L untuk plasitas 

rendah (low plasticity), dan H untuk plastisitas tinggi (hig plasticity). 
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Tabel 2. 1 Golongan Tanah Utama Dengan Batas Ukuran Butirnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Parameter Tanah 

2.4.1 Klasifikasi Tanah dari Data Sondir 

Berdasarkan dari hasil pengujian sondir di lapangan, yang memuat 

bacaan monometer setiap interval kedalaman per 20 cm sampai kedalaman 

akhir konus, yaitu bacaan yang pertama berupa perlawanan konus (Qs) dan 

bacaan kedua berupa geser (Qs+Fs) yang digunakan untuk mentukan jenis 

tanah yang ditujukan dalam Tabel 2.2 pada halaman selanjutnya. 

 

Tabel 2. 2 Klasifikasi Tanah dari Data Sondir 
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Tabel 2. 2 Klasifikasi Tanah dari Data Sondir (Lanjutan) 
 

 

 

 

 

Sumber : Braja M. Das, 1998 

 

2.4.2 Klasifikasi Tanah Berdasarkan Standard Penetration Test (N-SPT) 

Standard tentang ‘ Cara uji penetrasi lapangan dengan SPT ’ di 

Indonesia adalah SNI 4153-2008, yang merupakan revisi dari SNI 03-4153-

1996, yang mengacu pada ASTM D 1586-84 ‘‘Standard Penetration test and 

split barrel sampling of soils’’. 

Kekuatan tanah yang diuji melalui test penetrasi. Tahanan penetrasi 

(N-SPT) merupakan banyaknya pukulan (30 cm terakhir) yang dibutuhkan 

guna memasukan split tube sampler menggunakan hammer yang dijatuhkan 

dari ketinggian 75 cm berat 63.5 kg. 

Hubungan antara kepadatan tanah, berat jenis tanah kering, berat jenis 

tanah jenuh, nilai N-SPT, qc, dan ∅ adalah sebanding. Hal tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2.3, Tabel 2.4, Tabel 2.5 sebagai berikut:  

 

Tabel 2. 3 Hubungan antara kepadatan, berat jenis tanah kering, nilai N - 

SPT, qc, dan  Sudut Geser 
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Sumber: Mayerhof, 1965 

Tabel 2. 4 Hubungan antara nilai N-SPT dengan berat jenis tanah jenuh 

(Ysat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Terzaghi and Peck, 1948 

 

Tabel 2. 5 Hubungan Antara Nilai Tipikal Berat Volume Kering 

 

 

 

 

 

Sumber: Jhon Wiley and Sons, 2000 

 

 



9 
 

A. Permeabilitas 

Jamulya dan Suratman Wiro Suprodjo 1983), mengemukakan bahwa 

permeabilitas adalah cepat lambatnya air merembes ke dalam tanah baik melalui 

porimakro mauupun pori mikro baik kearah horizontal maupun vertical. 

Koefisien tanah dipilih berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 

lapangan oleh Wesley pada tahun 1977 mengenai koefisien permeabilitas pada 

beberapa jenis tanah, dapat dilihat pada Tabel 2.6. 

Tabel 2. 6 Nilai Permeabilitas (k) dalam satuan (m/s) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bjerrum, 1960 

 

 

B. Modulus Young dan Pission Ratio ( v ) 

Nilai Modulus Young yaitu suatu perbandingan antara tangan terhadap 

regangan yang menunjukkan besarnya nilai elastisitas pada tanah. Nilai passion 

rasio ditentukan berdasarkan rasio kompresi poros terhadap regangan pemuaian 

lateral. Nilai Modulus Elastisitas (Es) dan Nilai passion ratio dapat ditentukan 

berdasarkan jenis tanah pada Tabel 2.7. 

 

Tabel 2. 7 Hubungan Modulus Elastisitas (Es) dan Nilai passion ratio 
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Sumber: Mayerhof, 1956 

 

C. Sudut Geser Dalam 

Sudut geser dalam yaitu sudut yang terbentuk dari hubungan antara 

tegangan normal dan tegangan geser yang ada didalam material tanah atau batuan. 

Sudut geser dalam adalah sudut rekahan yang dibentuk jika suatu material diberi 

tegangan atau gayaterhadapnya yang melebihi tegangan gesernya sendiri. Suatu 

material dapat tahan menerima tegangan dari luar yang dikenakan terhadapnya 

akibat semakin besarnya sudut geser dalam pada material tersebut. Kekuatan geser 

dalam memiliki sudut geser dalam dan variabel kohesi. Ketahanan tanahakibat 

tekanan yang bekerja berupa tekanan lateral tanah dapatditentukan melalui sudut 

geser dengan bersamaan melalui kohesi untuk menentukannya. Nilai tersebut 

jugadidapatkan padapengukuran engineering properties tanah berupa Direct Shear 

Test and Traxial Test. 

 

 

Tabel 2. 8 Hubungan Antar Sudut Geser dalam dengan Jenis Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Braja M. Das, 1998 
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Tabel 2. 9 Hubungan Antara Sudut Geser Dalam, Tingkat Plastisitas, dan 

Jenis Tanah 

 

 

 

 

 

Sumber: Brejjrum, 1960 

D. Kohesi 

Kohesi merupakan gayatarik menarik antara partikel dan batuan, dinyatakan 

dalam suatu beratpersatuan luas. Kekuatan geser yang semakin besar dapat 

menyebabkanbesarnya nilai kohesi batuan. Nilai kohesi (c) dapat diperoleh dari 

hasil pengujian laboratorium yaitu pengujian kuat geser langsung (direct shear 

strength test) dan pengujian triaxial (triaxial test). Secara garis nilai kohesi dapat 

ditentukan dengan mengetahui nilai tegangan konus (Qc ) pada data sondir. 

C = Qc / 20 

Hubungan kohesi, N-SPT serta sudut geser dalam dapat dilihat pada Tabel 

2.10 sebagai berikut : 

 

 

Tabel 2. 10 Hubungan Antara N-SPT, Kohesi, Sudut Geser Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Article Stabilitation Project, 2000 
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2.5 Kemiringan Lereng 

2.5.1 Panjang Lereng 

Panjang lereng dihitung mulai dari titik pangkal aliran permukaan 

sampai satuantitik dimana air masuk ke dalam saluran sungai, atau dimana 

kemiringan lereng berkurang sedemikian rupa sehingga kecepatan aliran air 

berubah. Air yang mengalirdipermukaan tanah akan terkumpul diujung 

lereng. Dengan demikian berarti lebih banyak air yang mengalir dan semakin 

besar kecepatannya dibagian bawah lereng dari pada dibagian atas (Arsyad, 

2000 ). 

2.5.2 Bentuk Lereng 

Bentuk lereng merupakan wujud visual lereng pada suatu 

sekuenlereng. Lereng biasanya terdiri dari bagian puncak (crest),cembung 

(convex), dan kaki lereng (lower slope). Daerah puncak (crest) merupakan 

daerah gerusanerosi yang paling tinggi dibandingkan dengan daerah 

dibawahnya, demikian juga dengan lereng tengah yang kadang cembung atau 

cekung mendapat gerusan aliran permukaan relatif lebih besar dari puncaknya 

sendiri, sedangkan kaki lereng merupakan daerah endapan (Salim, 1998 ). 

2.5.3 Posisi Lereng 

Posisi lereng terdir dari puncak lereng, lereng atas, lereng rendah, 

lereng bawah, dan kaki lereng. Pergerakan secara vertikal akan melarutkan, 

bahan – bahan dan mengakibatkan bahan – bahan tanah menurun secara 

terakumulasi dilereng bagian bawah. Posisi lereng turut mempengaruhi besar 

aliran permukaan. Air yang mengalirdipermukaan tanah akan terkumpul di 

bagian bawah lereng, dengan demikian lebih banyak air yang mengalir 

sehingga semakin besar kecepatannya di bagian bawah lereng. Deposisi pada 

lahan berlereng umumnya terjadi dilereng tengah dan lereng bawah. Deposisi 

dapat terjadi apabila daya angkut air lebih kecil dari pada total tanah yang 

dihancurkan. Hasil deposisi akan dihanyutkan kembali jika daya angkut 

meningkat, ini artinya deposisi yang terjad pada lahan berlereng merupakan 

deposisi sementara. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendahuluan 

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi kasus pada 

pembangunan jalan tol. STA 07 + 150. Perancangan pada struktur ini menggunakan 

program aplikasi Plaxsis 8.5. dengan diagram alur penelitian pada gambar 3.1. 
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3.2 Studi Literatur 

Sumber literatur atau pustaka dapatdiperoleh dari berbagai jurnal, diklat, 

buku panduan, makalah penelitian maupun bacaan lain yang merupakan sumber 

dari referensi guna memperoleh dasar mekanika tanah, pada tahapan ini dilakukan 

guna untuk mengetahui kemiringan lereng yang efektif/aman menggunakan 

perencanaan permodelan menggunakan Plaxis 8.5. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Data dibagi menjadi 2 macam, yaitu data primer dan data sekunder. Pada 

tugas akhir ini menggunakan data sekunder yang berasal dari berbagai sumber yang 

telah ada, terkait dengan informasi mengenai metode untuk mengetahui kemiringan 

lereng yang paling efektif / aman. 

Dan  data yang digunakan dalam tugas akhir ini termasuk data penyelidikan 

tanah yang diperoleh dari PT. ERKA KONSULTAN ENJINIRING. Selanjutnya 

dari data tersebut dilakukan pengolahan atau analisa. 
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Gambar 3. 1 Deskripsi data Tanah 

 

3.4 Permodelan Menggunakan Program Aplikasi Plaxis 8.5 

Keadaan yang terjadi dilapangan disimulasikan kedalam program Plaxis 8.5 

yang bertujuan untuk mendapatkan hasil perhitungan pada program Plaxis 8.5 

sebagai cerminan dari hasil pekerjaan sebenarnya terjadi dilapangan. Tahap-

tahapan pengerjaan pada program plaxis 8.5 meliputi:  

Step 1: Plaxis 8.5 → new file → Input data  

Step 2: Pendefisian dan input parameter, meliputi parameter tanah,      

vertical drain ,timbunan, perkerasan, dan service load. Dengan 

Metode A, 

Step 3: Pembentukan Pemodelan dengan Sesuai Ukuran AUTOCAD 

Step 4:  Bentuk galian per 1m dengan kemiringan slope 1 : 1 

Step 5:  Galian Per 1m dengan kemiringan slope 1:1 
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Step 6: Tahap perkerasan jalan  

Step 7: Tahap service load 

Step 8: Analisa statis metode A 

Step 9: Fase akhir konstruksi ( Sebelum beban kendaraan ) 

Step 10: Fase kondisi beban ( Setelah beban kendaraan ) 

Step 11: Analisa metode A ( Short time ) 

Step 12: Analisa metode A interval 10 Hari ( Short time ) 

Step 13: Analisa metode A interval 30 Hari ( Short time ) 

Step 14: Analisa metode A interval 60 Hari ( Short time ) 
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Gambar 3. 2 Bagan pada tahapan Plaxis 8.5 

 

 

 

 

Plaxis 8.5 

New File 

Input Kondisi 

 

Seperti : 

Jenis – jenis 

tanah 

Perkerasan 

 
Seperti : 

Panjang dan 

lebar pemodelan 

Kedalaman 

tanah 

Tinggi timbunan 

Output 

 
Hasil Pemodelan Melalui Software berupa safety factory, dan tahapan lama 

pekerjaan 

Kalkulasi 

Meliputi : 

Analisa metode A ( Short time )Perkerasan 

Penginstalan Beban kendaraan 

Safety Factory dan tahapan pekerjaan 

 
Seperti : 

- Pemberian 

parameter sesuai 

dengan material 

yang telah di 

input. 

Seperti : 

- Pembembana n 

menggunakan 

beban150KN 

Input 

Parameter 

Input 

Pembebanan 
Input Data 

Material 

Input Data 
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3.5 Kesimpulan 

Membuat rancangan kesimpulan sesuai dengan proses pengolahan data 

permodelan konstruksi yang mengacu pada pembahasan yang dibuat dengan 

singkat dan dapat menggambarkan dengan baik dan jelas hasil analisa tersebut. 

 

3.6 Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan dilakukan dengan menyusun hasil dari penelitian yang 

sudah diselesaikan. Isilaporan memuat hasil data analisa kemiringan lereng 

menggunakan program Plaxis 8.5 serta tahapan pekerjaan yang dibutuhkan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tinjauan Umum 

Tahap Analisa dan pembahasan pada bab iniadalah hasil analisa data yang 

didapat dari pengolahan hasil data tanah pada Proyek Jalan Tol Seksi Malajaya – 

Bandung Jawa Barat STA. 07 + 150  berlokasi di Bandung, Jawa Barat serta 

pembahasandari hasil-hasil perhitungan menggunakan aplikasi Plaxis. Pada proyek 

ini dilakukan penelitian pengaruh urutan pekerjaan pada lereng galian yaitu 

menggunakan model Mohr Coulomb. 

 

 

Gambar 4. 1 Gambar Cross Section STA. 07 + 150   

Data yang tersedia akan digunakan untuk menghitung penurunan tanah 

(konsolidasi ). Perhitungan penurunan tanah ini menggunakan metode Mohr 

Coulom besertamenggunakan software Plaxis 8.5, data tanah yang digunakan 

adalah SPT hasil Boring Log pada proyek tersebut dilakukan dengan pemberian 

urutan proses penkerjaan dengan menggunakan metode A, B, C untuk mengetahui 

beberapa pengaruh urutan pekerjaan, sehingga di lakukan sengan meninjau SF 

Initial yang paling efektif.  
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4.2 Data Analisis 

4.2.1 Data Tanah  

Data tanah pada  Proyek Jalan Tol Seksi Malajaya – Bandung Jawa Barat 

STA. 07 + 150  berlokasi di Bandung, Jawa Barat dituliskan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 4. 1 Parameter Tanah 

 

 

 

Tabel 4.11 Parameter Tanah 

 

 

Sumber: PT. ERKA KONSULTAN ENJINERING,Buku Mekanika Tanah,Braja M. 

Das Jilid 2,Soil Mechanics & Foundation, Jhon Wiley & Soon 2000 

 

 



21 
 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Plaxis 8.5 

1. Analisis Metode A (Shorterm) 10 Hari 

 Plaxis adalah salah satu programaplikasi komputer untuk 

menghitung konsolidasi dengan menggunakan teorikonsolidasi biot. Program 

ini melakukan berdasarkan metode elemen hingga yang di gunakan secara 

khusus untukmelakukan analisis deformasi dan stabilitas untuk sebagai 

aplikasidalam bidang geoteknik. Yang di dapat dari permodelan bidang 

maupun secara axysmetris. Programini bisa menerapkan metode antar muka 

grafis yang mudah digunakan sehingga dapat diketahui beberapa pengaruh 

urutan pekerjaan, sehingga di lakukan dengan meninjau SF Initial yang paling 

efektif. Programini yang terdiri dari empat buahsub program yaitu masukan, 

perhitungan, keluaran dan kurva. Berikut adalah tahapan - tahapan pada 

software Plaxis: 

a. Pilih menu Plaxis Input 

 

Gambar 4. 2 Plaxis 8.5 
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b. Lalupilih proyek baru 

 
Gambar 4. 3 Plaxis 8.5 

 

c. Pilih dan atur nama proyek serta dimensi sesuai kebutuhan 

 

Gambar 4. 4 Plaxis 8.5 

 

 

d. Gambar permodelan sesuai dengan ukuran ukuran yang akan di analisa 

Dalam melakukan pembuatan permodelan geometri penampang 

melintang bisa menggunakan toolbar geometry line atau memasukkan 

koordinat pada point on geometry line pada sisi bawah halam tampilan pada 

Plaxis 8.5. Setelah itu, pemberian batas sumbu pada hasil permodelan 

penampang melintang, pemberian batas menggunakan Standart Fixties   

(kekakuan standar ) yang menjadikan permodelan lapisan tanah  terapit 

sempurna dan memungkinkan bagian samping kanan - kiri untuk tidak 

bergerak (Ux = O; Uy = bebas). Bentuk permodelan  
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Gambar 4. 5 Permodelan 

e. Pilih menu Kumpulan Data Material  

Pilih menu material guna memasukan data (material) sesuai dengan 

data yang telah diperoleh. Cara input material tanah dengan cara pilih morh-

coloumb. Masukkan berat volume tanah, permeabilitas arah horizontal, 

kohesi, sudut geser, permeabilitas arah vertikal, modulus elastisitas, poisson’s 

rattio, sudut dilatasi. Penambahan material lapisan tanah sesuai dengan data 

yang di dapat dari proyek pembangunan jalan Tol. 

 

 

 
Gambar 4. 6 Data Material Tanah (Material Set) 

 

Clay c' = c x 0.7 Eur = E x 3

Sand c' = c + 1 Eur = E x 3

Metode A

phi' = phi x 1.1 

phi' = phi - 3
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f. Masukkan data tanah ke dalam  pemodelan  

Pilih menu material guna memasukan data (material) sesuai dengan 

data yang telah diperoleh. Cara input material tanah dengan cara pilih morh-

coloumb. Metode A 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Pemodelan Lapisan Tanah 

g. Pemberian Beban kendaraan  

Langkah- langkah tahapan pembebanan jalan yaitu , beri judul phase 

pada kolom nomor/id, pada pilihan mulai dari tahap (start from phase) pilih 

timbunan perkerasan jalan. Dengan jenis perhitungan (calculation type ) analisa 

plastis (plastic ), lalu pilih parameters, lalu tentukan (define ), seperti pada 

gambar 4.8 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Pemberian beban kendaraan 

Clay Stiff 

 

Sand Very Dense 

Sand Very Dense 

Clay Very Stiff 

Rigid 30 cm 

15 kN.m2 

Clay Stiff 
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h. Input data Metode A 

Kemudian input data pembebanan dengan memasukkan parameter 

material Set , identification, metode (mohr-coulomb), material tipe 

Undrained , dengan mengatur Ysat dan Yunsat. (Metode A) 

 

 

Gambar 4.9 Contoh Input Material Tanah Medium Clay 
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Gambar 4. 9 Contoh Input Data 

 

‘’ 

i. Hasil Generate Mesh Metode A 

Penyusunan jaringan elemen, lalu pilih kondisi awal Menyusun 

jaringan elemen (Mesh Generation) merupakan tahap yang berfungsi untuk 

membagi tanah menjadi elemenelemen diskret, menggunakan toolbar 

Generate Mesh . Tahap ini , permodelan material dilakukan mesh fine, setelah 

itu klik update. Dibawah ini tampilan dari General Mesh 

 

Gambar 4. 10 Generate Mesh Metode A 
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j. Initial Condition Metode A 

 

 

Gambar 4. 11 Initial Condition Metode A 

 

k. General Initial Stress 

 

 

Gambar 4. 12 General Initial Strees Metode A 
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l. Phase Perhitungan 10 Hari 

Pada tahap perhitungan selama lama konstruksi terdiri dari beberapa 

tahap phase ), mulai dari tahap konstruksi, dimana pada tahap konstruksi 

timbunan dilakukan selama 10 hari, 30 hari dan 60 hari pada Stabilitas lereng 

galian.  

 

 

 

Gambar 4. 13 Phase Perhitungan 10 Hari Metode A 

 

m. Hasil Analisa Metode Short time Metode A. 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, penurunan pada konstruksi (Total 

Displacement) sebesar 2,399 cm. 

 

Total Displacement 2,399 cm 
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Gambar 4. 14 Total Displacement Metode A 

 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, Tekanan Air Pori  pada konstruksi 

(Total ExcessPore Pressure) Sebesar  5,73 kN/m2 

 

 

 Excess Pore Pressure 5,73 kN/m2 

Gambar 4. 15 Total ExcessPore Pressure Merode A 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, Safety Factor pada konstruksi 

(Safety Factor) Sebesar  2,115 

 

Safety Factor 2,115 

Gambar 4. 16 Safety Factor Metode A 

Pembahasan Perhitungan faktor keamanan (safety factor) dilakukan 

dengan aplikasi Plaxis 8.2. perhitungan pada plaxis berdasarkan morh 

coulomb. Faktor keamanan ini dihitung dengan geometri lapisan tanah yang 

didapat dari proyek pembangunan jalan Tol. Permodelan diawali dari 

pembuatan permodelan dengan begitu didapatkan hasil faktor keamanan yang 

berbeda-beda. Pada interval 10 hari ini di dapatkan safety factory yang aman 

dengan settlement yang bagus.  
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   n. Tahapan Konstruksi Metode A 10 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 17 Gambar Kurva Settlement (Ux) vs Time Perkerasan pada 

Point A 

 

 

Dilihat dari grafik perbandingan angka faktor keamanan diatas, pada 

permodelan dengan sudut  serta semakin besar resiko dalam urutan suatu pekerjaan 

tanah pada konstruksi tersebut. 

 

o. Phase Perhitungan 30 Hari 

Pada tahap perhitungan selama lama konstruksi terdiri dari beberapa tahap 

(phase ), mulai dari tahap konstruksi, dimana pada tahap konstruksi timbunan 

dilakukan selama 30 hari pada Stabilitas lereng galian.  
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Gambar 4. 18 Phase Perhitungan 30 Hari Metode  

 

 

p. Hasil Analisa Metode Short time Metode A. 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, penurunan pada konstruksi (Total 

Displacement) sebesar 2,371 cm 

 

 

Total Displacement 2,371 cm 

Gambar 4. 19 Total Displacement Metode A 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, Tekanan Air Pori  pada konstruksi 

(Total ExcessPore Pressure) Sebesar  1,93 kN/m2 
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 Excess Pore Pressure 1,93 kN/m2 

Gambar 4. 20 Total ExcessPore Pressure Metode A 

 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, Safety Factor pada konstruksi 

(Safety Factor) Sebesar  2,115 

 

Safety Factor 2,1249 

Gambar 4. 21 Safety Factor Metode A 

 

Pembahasan Perhitungan faktor keamanan (safety factor) dilakukan 

dengan aplikasi Plaxis 8.5. perhitungan pada plaxis berdasarkan morh 

coulomb. Faktor keamanan ini dihitung dengan geometri lapisan tanah yang 

didapat dari proyek pembangunan jalan Tol. Kemudia pada interval 30 hari di 

dapatkan Safety Factory yang lebih aman di bandingkan di interval 10 hari dan 

settlement dengan nilai 0.002371 lebih aman karena memiliki nilai safety 

factory yang lebih tinggi di bandingkan dengan interval 10 hari. 
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n. Tahapan Konstruksi Metode A 30 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 22 Gambar Kurva Settlement (Ux) vs Time Perkerasan pada 

Point A 

 

 

 

r. Phase Perhitungan 60 Hari 

Pada tahap perhitungan selama lama konstruksi terdiri dari beberapa 

tahap (phase), mulai dari tahap konstruksi, dimana pada tahap konstruksi 

timbunan dilakukan selama 60 hari pada Stabilitas lereng galian.  
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Gambar 4. 18 Phase Perhitungan 60 Hari Metode  

 

 

s. Hasil Analisa Metode Short time Metode A. 60 Hari 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, penurunan pada konstruksi (Total 

Displacement) sebesar 2,354 cm 

 

 

Total Displacement 2,354 cm 

Gambar 4. 19 Total Displacement Metode A 60 Hari 

 

 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, Tekanan Air Pori  pada konstruksi 

(Total ExcessPore Pressure) Sebesar  0 kN/m2 
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 Excess Pore Pressure 0 kN/m2 

Gambar 4. 20 Total ExcessPore Pressure Merode A 60 Hari 

 

Setelah dilakukan perkerasan jalan, Safety Factor pada konstruksi 

(Safety Factor) Sebesar  2,1430 

 

Safety Factor 2,1430 

Gambar 4. 21 Safety Factor Metode A pada 60 Hari 

 

Pembahasan Perhitungan faktor keamanan (safety factor) dilakukan 

dengan aplikasi Plaxis 8.5. perhitungan pada plaxis berdasarkan morh 

coulomb. Faktor keamanan ini dihitung dengan geometri lapisan tanah yang 

didapat dari proyek pembangunan jalan Tol. Permodelan diawali dari 

pembuatan permodelan. Pada interval 60 hari di dapatkan nilai safety factory 

yang tinggi di bandingkan dengan interval 10 hari & 30 Hari. Dimana metode 

60 hari lebih aman dengan lama pekerjaan konstruksi tetapi tidak efektif dalam 

pelaksanaan. .  
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n. Tahapan Konstruksi Metode A 60 Hari 

 

 

 

Gambar 4. 22 Gambar Kurva Settlement (Ux) vs Time Perkerasan pada 

Point A 

 

4.4 Pembahasan 

Perhitungan faktor keamanan (safety factor) dilakukan dengan aplikasi 

Plaxis 8.5. perhitungan pada plaxis berdasarkan morh coulomb. Faktor keamanan 

ini dihitung dengan geometri lapisan tanah yang didapat dari proyek pembangunan 

jalan tol Cigatas (Cileunyi – Garut – Tasikmalaya) Bandung, Jawa Barat. 

Permodelan diawali dari pembuatan permodelan. dengan begitu didapatkan hasil 

faktor keamanan yang berbeda-beda. Safety factor tertinggi didapatkan dari 

permodelan kemiringan lereng. Tetapi pada interval 10,30 dan 60 hari sudah 

memenuhi syarat dan aman dalam proses konstruksi sehigga perbandimgan lama 

pekerjaan pada interval tersebut bisa di laksanakan. 
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Tabel 4. 2 Analisa pengaruh  lama Pekerjaan Stabilitas galian pada Ruas 

Jalan Tol  Seksi Malajaya – Bandung Jawa Barat Sta. 07+150 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ FOS pada akhir konstruksi (shorthterm) Metode A 10 Hari = 2.115 > 1.6 

(kriteria Short Period) Sudah Aman Sesuai Syarat Ketentuan 

➢ FOS pada akhir konstruksi (shorthterm) Metode A 30 Hari = 2.124 > 1.6 

(kriteria Short Period) Sudah Aman Sesuai Syarat Ketentuan 

➢ FOS pada akhir konstruksi (shorthterm) Metode A 60 Hari = 2.143 > 1.6 

(kriteria Short Period) Sudah Aman Sesuai Syarat Ketentuan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis bab sebelumnya pada permodelan timbunan pada 

kemiringan lereng alam pada proyek pembangunan jalan Tol. STA 07+150 dengan  

menggunakan program Software Plaxis 8.5 penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Analisa pengaruh lama waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan 

program software Plaxis 8,5 dengan beberapa variasi lama waktu 

pelaksanaan pekerjaan. Mendapatkan hasil pada semua permodelan 

memiliki angka faktor keamanan yang berbeda - beda pada geometri dan 

parameter permodelan yang sama. Dan semakin lama waktu pekerjaan  nilai 

Safety Factory juga semakin besar. 

2. Pengaplikasian lama waktu pelaksanaan pekerjaan yang aman dan bisa di 

aplikasikan di proyek pembangunannya yaitu lama pelaksanaan pekerjaan 

10 Hari, 30 Hari & 60 Hari dikarenakan angka faktor keamanan diakhir 

konstruksi. Dan sesuai dengan urutan pekerjaan 

3. Dengan pengaplikasian lama waktu pelaksanaan pekerjaan yang berbeda - 

beda didapatkan stabilitas dengan bebrapa metode.pada akhirnya 

mendapatkan nilai efektifitas dalam sebuah urutan proses pelaksanaan 

galian. Dari metode di dapatkan. Baik long term dan short term. Sehingga 

mendapatkan nilai keamanan dalam konstruksi yang tepat 

4. Dalam analisa short term pada metode A di akhir konstruksi pada interval 

10 Hari dapatkan nilai = 2.115 > 1.6 ( kriteria Short Period ) . pada 30 Hari 

di dapatkan nilai= 2.124 > 1.6. dan pada lama waktu konstruksi 60 hari di 

dapatkan hasil = 2.143 > 1.6  Sehingga ketiga kriteria tersebut memenuhi 

Syarat Ketentuan dalam keamanan konstruksi.  

 

 

 



39 
 

 

 

 

 

5.2 Saran 

Dari Tugas Akhir ini kami dapat memberikan saran dan masukan antara 

lain:  

 

1. Sebelum memulai studi kasus dan analisis suatu pekerjaan konstruksi yang 

menggunakan program komputer diusahakan data – data yang diperlukan 

benar dan lengkap. Kekurangan data akan menyebabkan banyak kesalahan,  

dan data yang digunakan harus jelas sumbernya supaya bisa dipertanggung 

jawabkan. 

2. Harus lebih sering – sering menyimpan pekerjaan secara berkala pada saat 

pengoprasian Software Plaxis 8.5. Karena pada program ini sering terjadi 

not responding pada saat pengerjaan sehingga pekerjaan tidak dapat 

tersimpan dan harus mengulang kembali jika terjadi not responding 

3. Dalam perencanaan studi hendaknya mengutamakan prosedur dan 

persyaratan yang sesuai dengan ketetapan yang telah ada, Sehingga hasil 

yang didapatkan dapat dipertanggung jawabkan dan valid. 
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0 - 2 10 Silty CLAY (stiff) 10000 50 30 0.000864 0.000864 0.3 15 16

2 - 4 4 Silty CLAY (Medium stiff) 4000 23 14.55 0.00864 0.00864 0.3 20 20

4 - 7 7 Clayey SILT (medium stiff) 7000 23 14.55 0.00864 0.00864 0.3 20 20

7 - 8 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

8 - 10 16 clayed silt (very stiff) 16000 100 35 0.000864 0.000864 0.3 16 18

10 - 12 16 clayed silt (very stiff) 16000 100 35 0.000864 0.000864 0.3 16 18

12 - 14 20 clayed silt (very stiff) 20000 100 35 0.000864 0.000864 0.3 16 18

14 - 16 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

16 - 18 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

18 - 20 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

20 - 22 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

22 - 24 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

24 - 26 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

26 - 28 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

28 - 30 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

30 - 32 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

32 - 34 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

34 - 36 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

36 - 38 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

38 - 40 50 Sand ( very dense) 50000 1 41 0.0864 0.0864 0.3 18 20

DATA BORLOG
kx(m/d) ky (m/d) v

ϒ dry 

(kn/m3)

ϒ sat 

(kn/m3)
KEDALAMAN NSPT KONSISTENSI E (KN/m2) C (Kn/m2) ϕ (phi)

kedalaman Konsistensi NSPT ϕ (phi) C kx(m/d) ky (m/d) E (KN/m2) v ϒ dry ϒ sat 
0-2 Stiff 10 30 50 0.000864 0.000864 10000 0.3 15 16

2-7 Medium stiff 6 14,55 23 0.00864 0.00864 6000 0.3 20 20

7-8 very dense 50 41 1 0.0864 0.0864 50000 0.3 18 20

8-14 very stiff 18 35 100 0.000864 0.000864 18000 0.3 16 18

14-40 very dense 50 41 1 0.0864 0.0864 50000 0.3 18 20
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